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ABSTRAK

Perlintasan Sebidang pada liintas Medan-Binjai sebagian besar merupakan
perlintasan sebidang tidak resmi. Perlintasan sebidang pada lintas Medan-Binjai
ini sangat rawan kecelakaan dikarenakan tingginya volume Lalu Lintas Harian
(LHR) dan frekuensi Kereta namun tidak diimbangi dengan adanyapenjagaan dan
kelengkapan rambu. Pengguna jalan raya yang melewati perlintasan sebidang di
lintas Medan-Binjai juga kurang disiplin dan banyak melanggaran rambu
perlintasann.

Melalui survei kelembagaan dan survei lapangan, penelitian tentang
peningkatan keselamatan di JPL 01 jalur Medan-Binjai dilakukan untuk
mengumpulkan data sekunder dan primer yang menjadi landasan penelitian.
Komponen utama analisis ini adalah analisis kinerja lalu lintas, kelengkapan
fasilitas jalan, karakteristik pengguna jalan, dan risiko dengan menggunakan
pendekatan HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment And Risk Control ).

Hasil analisis Peningkatan keselamatan di JPL 01 lintas Medan-Binjai
menunjukkan bahwa kondisi volume Lalu Lintas Harian dan SMPK melebihi
standar yakni sebesar 164.390 smpk. Hasil perhitungan V/C ratio menunjukan
angka 0,88 yang termasuk dalam kategori E yaitu arus tidak stabil, Kecepatan
terkadang berhenti, volume mendekati kapasitas, dan antrian panjang.
Perhitungan panjang antrian mencapai 494,38 m dengan tundaan 790 detik dan
menurut survei panjang antrian mencapai 450 m dengan tundaan 5 menit.
Penilaian risiko JPL 01 lintas Medan-Binjai menunjukkan bahwa terdapat 2
potensi bahaya ekstrim, 1 potensi bahaya tinggi, 1 potensi bahaya medium dan 1
potensi bahaya rendah. Peningkatan keselamatan pada JPL 01 untuk jangka
pendek yakni dengan cara rekayasa lalu lintas dengan mencari jalur alternatif.
Sedangkan untuk jangka panjang vyakni dilakukankannya pembangunan
unaerpass.

Kata kunci : Peningkatan, Keselamatan, dan JPL



ABSTRACT

The plot crossings on the Medan-Binjai crossing are mostly unofficial plot
crossings. This plot crossing on the Medan-Binjai crossing is very prone to
accidents due to the high volume of Daily Traffic (LHR) and train frequency but is
not balanced with the maintenance and completeness of signs. Road users who
pass through a plot crossing on the Medan-Binjai crossing also do not prioritize
safety.

Through institutional surveys and field surveys, research on increasing
safety at JPL 01 on the Medan-Binjai route were conducted in order to collect
secondary and primary data that served as the foundation for the studies. The
primary components of this analysis are the analyses of traffic performance, road
facility completeness, road user characteristics, and risk utilizing the HIRARC
(Hazard Identification Risk Assessment And Risk Control) method.

The results of the analysis of safety improvement at JPL 01 Medan-Binjai
cross showed that the condition of the Daily Traffic and SMPK volume exceeded
the standard, which was 164,390 smpk. The calculation of the V/C ratio shows a
number of 0.88 which is included in category E, namely unstable current, speed
sometimes stops, volume close to capacity, and long queues. The calculation of
the queue length reached 494.38 m with a delay of 790 seconds and according
to the survey the queue length reached 450 m with a delay of 5 minutes. The
risk assessment of JPL 01 across Medan-Binjai shows that there are 2 potential
extreme hazards, 1 high hazard potential, 1 medium hazard potential and 1 low
hazard potential. Improving safety on JPL 01 for the short term is by means of
traffic engineering by finding alternative routes. As for the long term, the
construction of underpasses is carried out.

Keywords. Improvement, Safety, and JPL.
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